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ABSTRACT 

Diversity of Hymenoptera Parasitoid in Different Agricultural Landscape at Cianjur Watershed, West Java. 
Understanding how the landscape structure affect the interaction between crops, pests and their natural enemies is a 
complex problem that can significantly impact on the success or failur of insect biological control. Hymenoptera parasitoid 
are particularly important natural enemies because of their great diversity and effectiveness as agents of biological control. 
The objective of this research is to study the diversity of Hymenoptera parasitoid in rice field at Cianjur Watershed. Insects 
were sampled using three trapping techniques (farmcop, insect net and yellow pan trap). Species accumulative curves, 
lackknife-l estimator, indices of diversity, indices of community similarities and cluster analysis were applied to analyze 
the data. Results indicated that there were 2750 speciment consist of 26 family and 325 species of Hymenoptera parasitoid 
in rice fields at Cianjur Watershed. Diversity of Hymenoptera parasitoid were found to be influenced by the landscape 
structure and seasone of ricefield . Species richness and diversity were higher in Nyalindung landscape than Gasol and 
Selajambe landscape. 
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PENDAHULUAN 

Lanskap pertanian adalah sekumpulan ekosistem 
yang tidak hanya meliputi lahan pertanaman 
(agroekosistem) tetapi juga ekosistem diluarnya, 
seperti tumbuhan liar, jalan raya, perkampungan dan 
lainnya (Forman dan Godron, 1986). Pad a lanskap 
pertanian moderen struktur spasial, keanekaragaman 
habitat dan komposisi habitat sangat bervariasi dari 
satu lanskap ke lanskap yang lain. Lanskap pertanian 
yang sangat sederhana misalnya, hanya terdiri atas 
satu jenis pertanaman (monokultur) dan tumbuhan 
liar, sedangkan lanskap pertanian yang kompleks 
tidak hanya terdiri atas berbagai pertanaman 
(polikultur), tetapi juga terdapat banyak tumbuhan 
liar. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Cianjur adalah sub­
sub DAS Citarum tengah yang terletak di Kabupaten 
Cianjur. DAS Cianjur merupakan suatu sistem yang 
khas bila ditinjau dari segi pengelolaan lanskap. DAS 
Cianjur dari hulu sampai ke hilir mempunyai struktur 
lanskap yang beragam. Desa Nyalindung misalnya 
terletak di bagian hulu DAS Cianjur mempunyai 12 
kelas elemen lanskap dan 30 patch membentuk 
struktur lanskap yang kompleks, sedangkan Gasol 
yang terletak di bagian tengah mempunyai enam kelas 
e1emen lanskap dan 28 patch dan Selajambe yang 
terletak di bagian hilir mempunyai tiga kelas elemen 

lanskap dan 13 patch membentuk struktur lanskap 
yang lebih sederhana (Yaherwandi et aI., 2006). 
Ditinjau dari teori ekologi lanskap maka struktur dasaf' 
ketiga lanskap tersebut yaitu; (1) matriks (matrix) 
adalah pertanaman padi, (2) bidang lahan (patch) 
yaitu pemukiman, kebun campur, pertanaman sayur, 
palawija dan lahan bera, dan (3) koridor (corridor) 
berupa pematang sawah dan pinggiran saluran irigasi 
(Yaherwandi et aI., 2006). Ketiga struktur dasar 
lanskap ini merupakar. habitat yang dapat dihuni 
serangga hama dan musuh alami. 

Van Emden (1991) menyatakan peningkatan 
keanekaragaman habitat dalam lanskap pertanian 
dapat meningkatkan keanekaragaman serangga ham a 
dan serangga bermanfaat dan seringkali kerusakan 
tanaman oleh hama berkurang. Selanjutnya Kruess 
dan Tscharntke (2000) menambahkan bahwa tipe dan 
kualitas habitat, susunan spasial dan keterhubungan 
(connectivity) antar habitat di dalam suatu lanskap 
dapat mempengaruhi keanekaragaman hayati dan 
fungsi ekosistem. Hipotesis tersebut didukung oleh 
Marino dan Landis (2000) yang mengemukakan 
bahwa keanekaragaman struktur lanskap pertanian 
tidak hanya mempengaruhi keanekaragaman musuh 
alami di dalam pertanaman, tetapi juga kelimpahan 
dan keefektifannya. Selanjutnya Kruess (2003) 
memperkuat hipotesis tersebut dengan 
mengemukakan hasil penelitiannya yaitu kekayaan 
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